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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti laksanakan maka bisa disimpulkan 

bahwa berkaitan dengan pelaksanaan manajemen pada program siaran Dialog Kentongan 

di Radio RRI Mataram yaitu:  

1. Pada tahapan pra produksi, Program Dialog Kentongan yang ada di RRI Mataram 

melaksanakan perencanaan (Planning), dimana proses awal dari seluruh kegiatan 

produksi siaran, perencanaan sendiri ini mencakup kegiatan seperti penetapan tujuan 

dan mengembangkan rencana strategis dan strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut kemudian persiapan dalam menentukan tema atau topik, membuat materi atau 

naskah, persiapan menentukan narasumber dan persiapan dari penyiar. 

2. Pada tahapan produksi program siaran Dialog Kentongan, tahap ini sudah semakin 

mulai terarah, manajemen yang dilakukan pada proses produksi ini sudah masuk pada 

tahap pengorganisasian (organizing), dimana Pembagian kerja mulai di lakukan, seperti 

membuat naskah mentah oleh tim, mengolah naskah oleh programmer, operator 

menyiapkan segala sarana prasarana yang dibutuhkan selama proses produksi, produser 

mempersiapkan produksi acara tersebut. 

3. Pada tahapan eksekusi program siaran Dialog Kentongan, tahap ini masuk pada tahap 

pengarahan (Directing). Tahap ini merupakan tahapan direalisasikannya perencanaan 

dan pembagian kerja tim produksi ke dalam serangkaian aktivitas yang nyata. Selama 

proses eksekusi program siaran khususnya Program Dialog Kentongan yang dilakukan 

oleh RRI Mataram, tim produksi baik produser, operator, teknisi, kameramen, penyiar 

bahkan narasumber melakukan persiapan sedari awal baik dari sarana prasarana, 

kemudian persiapan naskah untuk penyiar dan narasumber sebelum on air. Maka dalam 
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hal ini dilakukan briefing terlebih dahulu, dimana produser mengumpulkan tim 

produksi untuk memberikan arahan dan penjelasan-penjelasan secara singkat atau 

pertemuan untuk memberikan penerangan secara ringkas selama proses produksi 

berlangsung ketika on air.  

4. Tahapan terakhir adalah pengawasan dan evaluasi (Controlling) dari produksi program 

siaran Dialog Kentongan. Tahapan ini dilakukan dengan dua cara yaitu langsung pada 

saat proses siaran berlangsung dan setiap tiga bulan sekali yang melibatkan semua 

pihak pengelola dalam instansi RRI Mataram, oses pemantauan menentukan sejauh 

mana rencana dan tujuan dapat dicapai atau dilaksanakan. Gambaran umum dapat 

digunakan untuk menilai apakah perencanaan, pengorganisasian, penempatan staff dan 

pengawasan benar-benar dilakukan.  Inilah yang menjadi tolak ukur RRI Mataram 

dalam melakukan produksi program siaran Dialog Kentongan dalam melakukan 

evaluasi dan pengawasan terhadap kinerja dan capaian-capaian yang telah dilakukan. 
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1.2 Saran  

Demi terlaksananya manajemen yang baik dalam mengelola program siaran Dialog 

Kentongan di RRI Mataram. Berikut adalah beberapa saran konstruktif dalam manajemen 

program siaran:  

1. Persiapan yang lebih luas diperlukan dalam tahap perencanaan. Perencanaan tidak 

hanya tentang penyiapan materi siaran atau persiapan operasional, tetapi persiapan 

untuk menetapkan tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang perlu lebih 

ditingkatkan.  

2. Selama produksi acara Dialog Kentongan, sutradara harus terus meningkatkan proses 

produksi. Dapat dilihat bahwa produksi siaran Dialog Kentongan bukan hanya rekaman 

atau siaran langsung.  tapi bagaimana pengelola harus lebih meningkatkan efektifitas 

edukasi yang disiarkan kepada pendengar atau khalayak publik. 

3.  Karena program ini sangat bermanfaat bagi pendengar, membutuhkan waktu yang 

relatif lama dan membutuhkan beberapa narasumber yang bervariasi untuk 

meningkatkan minat pendengar supaya tidak jenuh dan bosan. 
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LAMPIRAN 

1. Dokumentasi Wawancara dan Kegiatan Penyiaran Program Dialog Kentongan di RRI 

Mataram 
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Gambarf 2.5 
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Dialog 
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Gambar 2.6 
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Gambar 2.7 Pengawasan persiapan sarana prasarana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Wawancara operator siaran dialog kentongan 
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Gambar 2.9 Wawancara presenter siaran dialog kentongan 

Gambar 2.10 Wawancara produser sekaligus koordinator siaran 

2. Surat Keterangan Penelitian 
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3. Kartu konsultasi bimbingan skripsi 
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